



Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  hubungan
kecanduan online game dengan depresi pada remaja usia 15-17
tahun  di  SMAK  Frateran Surabaya tahun  2016,  dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Ada  hubungan  antara  kecanduan  online  game
dengan depresi dengan nilai signifikansi 0,021 dan
kekuatan  hubungan  (rho)  sebesar  0,120  yang
berarti sangat lemah. . 
2. Responden  yang  tidak  kecanduan  online  game
sebanyak 201 orang dengan persentase 54,3% dan
yang  mengalami  kecanduan  sebanyak  169  orang
dengan  persentase  45,7%.  Skor  online  game
addiction test menunjukkan 54,3% siswa SMAK
Frateran  tidak  kecanduan  online  game.  Sebesar
30,8% mengalami kecanduan ringan, sebesar 13%
1
mengalami  kecanduan  sedang,  dan  sebesar  1,9%
mengalami kecanduan berat
3. Responden yang tidak depresi sebanyak 249 orang
dengan  persentase  67,3%  dan  yang  mengalami
depresi  sebanyak  121  orang  dengan  persentase
32,8%. Skor BDI-II menunjukkan sebanyak 67,3%
siswa SMAK Frateran tidak depresi  atau depresi
minimal.  Sebesar  20,3%  mengalami  depresi
ringan, sebesar 11,4% mengalami depresi sedang,
dan sebesar 1,1% mengalami depresi berat
6.2 Saran
1. Peneliti  menyarankan  untuk  mengadakan  penelitian
lanjutan di lokasi yang berbeda 
2. Peneliti  menyarankan  untuk  mengadakan  penelitian
lanjutan  dengan  metode  wawancara  agar  hasil  yang
didapat lebih akurat
3. Peneliti  menyarankan  SMAK  Frateran  untuk
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